BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian mengenai Upaya Unit Pembinaan Akhlak (UPA)

Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spirital Wanita Maulimah Di UPA Syadza

Di Perumahan DPRD Provinsi Maluku, yang dilakukan dengan mengunkan

bebrapa tahap observasi, wawancara dan dokumentasi maka dapat peneliti

simpulkan bahwa menegenai Upaya Unit Pembinaan Akhlak (UPA) Dalam

Meningkatkan Kecerdasan Spirital Wanita Maulimah Di UPA Syadza Di

Perumahan DPRD Provinsi Maluku sebagai berikut:

1. Upaya unit pembinaan akhlak meningkatkan kecerdsan spiritual di UPA
Syadza adalah dengan melakukan kegiatan pembinaan mulai dari kegiatan
kajian rutin merupakan kegiatan yang dilakukan setiap semingu sebagai
bentuk pembinaan secerdasan spiritual, Rihlah adalah seuatu kegiatan yang
dilakukan apa bila materi-materi yang diajarkan pada kajian rutin sudah
selesai di ajarkan maka akan dilakukan kegiatan rihlah sebagai bentuk
evaluasi dari kajian rutin, Mabit (malam binaan) adalah malam sebagai
wadah renungan agar sellu meningat tuhan yang maha esa. Tiga program
yang disusun sebagai bentuk pembinaan kecerasan spiritual di UPA Syadza
sudah sangat berjalan dengan baik dan dapat dijadikan sebagai tempat

pembinaan dan di bimbing oleh pembina.
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2. Faktor penghambat dan faktor pendukung Upaya Unit pembinaan akhlak

dalam meninggkatkan kecerdasan spiritual.di UPA Syadza.

a.

B. Saran

Faktor pendukung dalam melakukan pembinaan kecerdasan
spiritual adalah fasilitas yang sangat memadai dimana tempat
beralngsungnya kegiatan pembinaan di rumah wakil ketua Anggota
DPRD, lingkungan pertemanan yang sangat positif, dan juga
pembina yang luar biasa baik dan dapat membimbing seluruh
anggota-anggota Syadza

Faktor penghambat dalam melakukan pembinaan kecerdsan
spiritual yaitu waktu pekerjaan yang sangat padat untuk anggota-
anggot Syadza dikarenakan dari berbagai kalangan mulaidari
mahasiswa samppai pada pekerja kantoran, dan juga belum adanya

timbul rasa kedisiplinan bagi seluruh anggota-anggota Syadza.

3. Kepada pembina Unit Pembinaan Akhlak (UPA) Syadza dalam

meinggkatkan kecerdasan spiritual anggota-anggota Syadza harus
lebih tegas lagi dan juga lebih mendekatkan diri lagi kepada seluruh
anggota-anggota Syadza.

Untuk peneliti selanjutnya, berharap dengan adanya penelitian ini
dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dalam penelitian selanjutnya
dengan objek dan sudut pandang yang berbeda sehingg dapat

menambah wawasan pengetahuan.



